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Abstract
This study aims to describe the strategies of parents to improve children's empowerment through the habit of doing daily work at home (chores) to optimize child growth and development. This research is focused on children aged 4-5 years. This type of research is a case study using an ethnomethodology qualitative approach. The focus of the research was conducted in two young households with parents background as a government employee and parents with the background as household assistants. The main data sources in this study are the parents of children, household assistants, and children concerned. Data is collected through in-depth interviews and observations in the child's home environment. Data analysis was performed using interactive analysis techniques, through phasing (1) selecting and sorting information, (2) elaboration of information, and (3) verifying information and (4) summarizing research findings. The results showed that there were different strategies and different achievement targets in developing children's empowerment through habituation of daily work at home for young families with job backgrounds as government employee and family a background as household assistant.
Keywords: strategy, child empowerment, daily work.   

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi orang tua meningkatkan keberdayaan anak melalui  pembiasaan melakukan pekerjaan sehari-hari di rumah (chores) untuk optimalisasi tumbuh kembang anak.  Penelitian ini difokuskan pada anak usia 4-5 tahun. Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif etnometodologi. Fokus penelitian dilakukan di dua rumah tangga muda berlatar belakang orang tua sebagai aparatur sipil negara dan orang tua berlatar belakang sebagai asisten rumah tangga. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak, asisten rumah tangga, dan anak yang bersangkutan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi di lingkungan tempat tinggal anak. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis interaktif, melalui pentahapan (1) pemilihan dan pemilahan informasi, (2) penjabaran informasi, dan (3) verifikasi informasi dan (4) penyimpulan temuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa terdapat perbedaan strategi dan target capaian yang berbeda dalam mengembangkan keberdayaan anak melalui pembiasaan pekerjaan sehari-hari di lingkungan rumah bagi keluarga muda yang berlatar belakang pekerjaan aparatur sipil negara dan keluarga berlatar belakang asisten rumah tangga.
Kata Kunci: strategi, keberdayaan anak, pekerjaan sehari-hari.
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PENDAHULUAN 
Setiap orang tua memiliki cita-cita terhadap keberhasilan anaknya. Cita-cita orang tua terhadap anaknya tidak selalu sama dengan cita-cita orang lain. Bahkan, cita-cita anak itu sendiri bisa jadi tidak sama dengan cita-cita orang tua. Masing-masing memiliki keberbedaan dan keunikan yang khas. Terkait dengan hal tersebut, setiap orang tua juga memiliki keunikan dalam mendidik anak-anaknya agar berhasil dalam kehidupanya. 
Hampir semua tokoh pendidikan sepakat bahwa mendidik adalah aktivitas seni (art/science), sehingga masing-masing memiliki gaya dan strategi yang berbeda dalam penyampaian pesan pendidikannya. Demikian juga para orang tua, strategi dan gaya mendidik anak sangat berbeda dengan orang tua yang lain. Meskipun para orang tua memiliki tujuan yang sama tentang masa depan anaknya, tetapi hal itu tidak menjadikan aktivitas mendidik sebagai sesuatu yang seragam.
Hal tersebut dapat terjadi karena masing-masing orang tua memiliki keberbedaan dan keberagaman. Keberbedaan dan keberagaman tersebut bisa berupa latar belakang, kebutuhan, dan cita-cita orang tua, kondisi pisik dan psikis anak, tuntutan lingkungan sosial, dan perkembangan anak itu sendiri. Dengan demikian pesan belajar yang diberikan kepada anak juga berbeda-beda. Jenis pekerjaan ringan sehari-hari di rumah (chores) yang dibebankan kepada anak juga berbeda-beda.
Terkait dengan aspek perkembangan anak, ada empat area perkembangan yang menjadi perhatian utama terkait dengan pemberian pekerjaan ringan sehari-hari kepada anak, yaitu perkembangan fisik, perkembangan emosi, perembangan sosial, dan perkembangan kognitif serta perkembangan bahasa. Kelima area tersebut saling berkesinambungan dan tidak ada yang terpisah sama sekali[1]. Pertumbuhan secara fisik meliputi berat badan, tinggi badan, koordinasi motorik, perkembangan otak, dan perkembangan kemampuan sensoris. Adapun perkembangan emosi meliputi perasaan, ekspresi diri, kepercayaan diri, kontrol diri, dan sebagainya, sedangkan perkembangan sosial meliputi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain[2]. Dalam interaksi komunikasi yang baik terjadi pelibatan kemampuan berekspresi sesuai emosi, sosial serta berbahasa, selain juga kognisi anak. 
Karakteristik perkembangan setiap anak berbeda dan unik. Hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang. Dalam perspektif kajian psikologis, perkembangan merupakan proses yang dialami oleh setiap anak dengan arah yang sama dan terus menerus berlanjut, namun dengan tingkat yang berbeda-beda [3]. 
Perkembangan yang terjadi pada manusia selalu terwujud dengan adanya perubahan. Perubahan tersebut terbagi menjadi dua jenis, yaitu perubahan kuantitatif dan perubahan kualitatif[4]. Perubahan kuantitatif adalah perubahan yang terjadi karena adanya perubahan besaran angka atau jumlah, seperti berat badan, tinggi badan atau bahkan tingkat penurunan frekuensi perilaku yang tidak diinginkan. Perubahan kualitatif tidak dapat diukur dengan besaran angka, melainkan melalui pengamatan untuk mengetahui perubahan ke kondisi baru, seperti keterampilan-keterampilan yang baru dikuasai, atau sifat dan karakter baru yang muncul akibat dari pengaruh dan tuntutan sosial yang ada di sekitar anak . 
Namun demikian, terdapat problema bagi orang tua dalam meningkatkan dan mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Pemahaman yang berbeda-beda terkait upaya peningkatan tumbuh kembang anak, disertai latar belakang orang tua yang beragam menjadi sumber utama perbedaan. Keberbedaan tersebut meliputi tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman, beban kerja, beban sosial, dan aspek psikologis lainnya yang tidak mudah untuk diidentifikasi. 
Keberbedaan latar belakang orang tua tersebut tentu akan berkontribusi terhadap penerapan pendidikan anak di rumah termasuk upaya peningkatan tumbuh kembang anak [5]. Latar belakang ekonomi dan pendidikan orang tua dan profesinya yang beragam tentu sangat berpengaruh terhadap upaya orang tua untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak[5]. Hal ini terlebih, ketika  memberlakukan beban pekerjaan sehari-hari di rumah kepada anak. 
Ana L Kassouf (2020) menyatakan bahwa pemberlakuan kerja sehari-hari di rumah pada anak yang berasal dari berbagai latar belakang keluarga di Brazil ternyata sangat menganggu kinerja akademik mereka di sekolah[6]. Pemberian beban pekerjaan sehari-hari kepada anak (chores), menjadi semakin menarik untuk diteliti terutama yang terkait dengan strategi, proses dan target capaian yang diharapkan orang tua tentang tumbuh kembang anak di Indonesia, khususnya anak-anak yang berasal dari keluarga bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) dan anak yang berlatar belakang orang tua sebagai Asisten Rumah Tangga (ART). Bagaimana strategi dan gaya orang tua dalam memberikan beban pekerjaan kepada anak dan bagaimana respon anak dalam melaksanakan pekerjaan, serta interaksi yang terjadi antara anak dan orang tua akan sangat menarik untuk diteliti. 
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif ethnometodologi. Ethnometodologi ini dilakukan untuk mengetahui pola dan tata kerja seseorang dalam mencapai sesuatu aktivitas. Dalam penelitian ini yang dimaksud pola dan tata kerja adalah bagaimana orang tua berupaya meningkatkan keberdayaan anak melalui pemberian beban pekerjaan sehari-hari di rumah (chores) sesuai dengan tingkat perkembangan masing-masing anak.
Sasaran penelitian dipilih dua keluarga muda dengan karakteristik berbeda, yaitu keluarga dengan latar belakang pendidikan tinggi dan bekerja sebagai aparatur sipil negara, dan keluarga dengan pendidikan rendah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga. Lokus penelitian dilakukan di kawasan kompleks Perumahan Candi Indah di Kota Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi orang tua dalam meningkatkan keberdayaan anak melalui pekerjaan sehari-hari di rumah untuk optimalisasi tumbuh kembang anak. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah orang tua anak, yaitu ibu & ayah, asisten rumah tangga, dan anak yang bersangkutan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi di lingkungan tempat tinggal anak. Pengumpulan data dilakukan dengan didukung dengan alat rekam gambar dan suara Smartphone Merk Samsung A50s tahun 2019. Alat rekam data lainnya adalah perangkat tulis, flash disk dan laptop sebagai alat olah data dan penulisan laporan penelitian. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis interaktif, yaitu pemilihan dan pemilahan informasi, penjabaran informasi, dan verifikasi serta penyimpulan informasi[7]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa masing-masing orang tua memiliki strategi tersendiri dalam meningkatkan keberdayaan anak melalui pemberian pekerjaan sehari-hari di rumah. Anak berlatar belakang orang tua berpendidikan tinggi dengan pekerjaan sebagai ASN berbeda dengan anak berlatar belakang orang tua berpendidikan rendah bekerja sebagai ART.
 Temuan penelitian ini, meliputi (1) jenis pekerjaan yang diberikan kepada anak, (2) frekuensi pendampingan melaksanakan pekerjaan, (3) cara memberi pekerjaan, (4) hasil pekerjaan, (5) konsistensi dalam melaksanakan pekerjaan, (6) apresiasi orang tua terhadap hasil pekerjaan, dan (7) respon anak terhadap apresiasi dari orang tua. 
Adapun jabaran terinci hasil penelitian terkait  jenis pekerjaan yang dilakukan anak sehari-hari selama di rumah, dapat dilihat pada Tabel berikut ini.
Tabel. Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Anak Sehari-hari di Rumah
	No
	Jenis Pekerjaan
	Latar Belakang Profesi Orang tua/Ibu

	
	
	Orang Tua ASN
	Orang Tua ART

	1
	Membersihkan & merapikan rumah
	Ya
	Ya

	2
	Merapikan mainan
	Ya
	Ya

	3
	Menutup dan mengunci pintu
	Ya
	Tidak

	4
	Menyalakan lampu
	Ya
	Ya

	5
	Menyalakan dan mematikan TV
	Tidak
	Ya

	6
	Mencuci alat makan
	Ya
	Ya

	7
	Merapikan tempat tidur
	Ya
	Ya

	8
	Makan sendiri
	Ya
	Ya

	9
	Mengambil/memindahkan barang
	Ya
	Ya

	10
	Merapikan alat sekolah
	Ya
	Ya

	11
	Melipat baju sendiri
	Tidak
	Tidak



Pada Tabel tersebut, ditemukan sepuluh aktivitas pekerjaan sehari-hari yang dilakukan anak dengan latar belakang orang tua yang bekerja sebagai ASN maupun ART.  Ada satu  jenis pekerjaan pada anak yang tidak diberlakukan orang tua, yaitu melipat baju sendiri.

Gambar 1. Frekuensi Pendampingan Orang Tua ASN dan ART ketika  Anak Melakukan Pekerjaan Sehari-hari di Rumah




Keterangan:
1. Tidak pernah
2. Kadang-kadang
3. Selalu
















Jenis pekerjaan yang selalu ditekankan orang tua yang berlatar belakang bekerja sebagai ASN dan ART kepada anak adalah merapikan alat sekolah dan makan sendiri, sedangkan menyalakan dan mematikan televisi tidak pernah terlaksanakan.
Adapun data cara orang tua ASN dan ART dalam memberikan pekerjaan kepada anak sehari-hari di rumah tersaji pada gambar 2 berikut.

Gambar 2. Cara Orang Tua ASN dan ART Memberi Pekerjaan Anak Sehari-hari di Rumah

Keterangan 
1. Perintah
2. Ajakan
3. Permintaan bantuan












Berdasarkan Gambar 2 tersebut, orang tua yang berlatar belakang ASN maupun ART memiliki kesamaan dalam cara memberikan pekerjaan. Satu jenis aktivitas bekerja tersebut adalah merapikan mainan, yang dilakukan orang tua melalui cara memerintah kepada anak. Sedangkan merapikan tempat tidur melalui ajakan dan permintaan bantuan menjadi cara yang sama tertinggi, dilakukan orang tua mengajak anaknya bekerja sehari-hari di rumah, baik orang tua yang  berlatar belakang pekerja ASN maupun ART.
Terkait penilaian orang tua terhadap hasil dan konsistensi anak melakukan pekerjaan sehari-hari di rumah tergambar dalam sajian grafik data berikut.

Gambar 3. Grafik Data Penilaian Orang Tua terhadap Hasil dan Konsistensi Anak Melakukan Pekerjaan Sehari-hari.




Keterangan:
1. Kurang baik/kurang bersih/Tidak
2. Cukup/Bisa/Kadang-kadang
3. Baik/Rapi/Ya



























Atas dasar Gambar 3 tersebut, nampak anak-anak ART lebih konsisten melakukan jenis pekerjaan merapikan mainan dan makan sendiri, meskipun hasil pekerjaan anak-anak tersebut sama dengan anak-anak ASN.  Mengambil/ memindahkan barang menjadi satu aktivitas pekerjaan rumah yang sama-sama memiliki hasil cuku baik dilakukan oleh anak-anak ASN maupun ART, namun anak-anak ASN tidak sepenuhnya konsisten seperti anak-anak ART. Menyalakan dan mematikan televisi memiliki tingkat konsistensi dan hasil kerja yang sama rendahnya pada aktivitas sehari-hati yang dilakukan anak ASN maupun ART di rumah.
Data yang berkenaan dengan apresiasi yang diberikan orang tua, dan respon anak terhadap apresiasi terlaksananya pekerjaan sehari-hari di rumah oelh orang tua dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Apresiasi yang Diberikan Orang Tua, dan Respon Anak terhadap Apresiasi Terlaksananya Pekerjaan Sehari-hari di Rumah

Keterangan
1. Tidak/Tidak Senang
2. Kadang-kadang/ Biasa
3. Ya/ Senang












	




Respon anak dari dua keluarga ASN maupun ART, dalam menutup pintu dan mengunci pintu, serta menyalakan dan mematikan televisi sangat rendah. Tingginya apresiasi kedua kelompok orang tua pada hasil kerja anak membersihkan rumah, makan sendiri, dan merapikan alat sekolah. Anak sangat senang saat dimenerima apresiasi dari orang tua mereka.
Terdapat variasi perilaku orang tua dalam memberikan pekerjaan rumah sehari-hari untuk meningkatkan keberdayaan anak di lingkungan rumah. Variasi tersebut meliputi penggunaan bahasa, pilihan kata, jenis apresiasi, dan pengakuan terhadap hasil kerja anak. Demikian pula respon anak juga berbeda-beda tergantung pada keterkaitan, keterikatan dan kepentingan objek kegiatan dengan dirinya. Pekerjaan yang berkaitan langsung dengan dirinya dan memberikan tantangan baru cenderung dilakukan anak dengan semangat dan senang hati. 

Pembahasan
Perkembangan anak memang tidak sama dan sangat dipengaruhi oleh peran orang tua dan orang terdekat lainnya. Aktivitas anak yang sama tetapi tidak selalu menghasilkan capaian perkembangan yang sama. Penilaian hasil pekerjaan tentu tidak diukur dari kesempurnaan hasil kerja, tetapi lebih diutamakan melatih dan membiasakan tanggungjawab. Bagi anak balita, pembiasaan tanggungjawab merupakan hal yang penting karena akan membentuk perilaku anak selanjutnya. Di samping itu, pembiasaan anak melaksanakan pekerjaan ringan sehari-hari juga akan membentuk perkembangan pisik anak. 
Perkembangan fisik yang normal pada anak meliputi neurologis, fisik, sensoris, pertumbuhan gigi, dan motorik[8]. Perkembangan neurologis adalah perkembangan yang beraitan dengan pertumbuhan sel-sel otak. Perkembangan fisik berkaitan dengan penambahan ukuran fisik, baik berat, tinggi, dan ukuran proporsi tubuh lainnya. Aspek pertumbuhan sensoris contohnya adalah fungsi pendengaran dan penglihatan, yang harus terus berkembang seiring bertambahnya usia. Pertumbuhan motorik terdiri dari dua aspek yaitu motorik kasar dan motorik halus yang setiap tahapannya dapat diprediksikan sesuai dengan usia bayi [9]. Dari berbagai jenis pertumbuhan tersebut tentu berkaitan erat dengan strategi dan gaya orang tua dalam memberikan stimulsi pisik dan psikis dalam bentuk aktivitas ringan yang dibebankan kepada anak.
Aspek perkembangan lainnya pada anak yang sangat penting adalah emosi. Emosi yang terjadi di masa pra sekolah, atau di usia 3 sampai 5 tahun mencakup delapan emosi yang umum terjadi, antara lain tertekan, marah, takut, sedih, terkejut, tertarik, kasih sayang, dan senang[10]. Oleh karena itu strategi pemberian beban pekerjaan ringan sebagai penguat pisik dan emosi anak harus juga memperhatikan aspek bahasa lisan, bahasa tubuh, intonasi bahasa, dan waktu yang tepat dalam pemberian tugas.
Pemberian beban pekerjaan ringan sehari-hari juga berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak. Perkembangan sosial anak erat kaitanya dengan hubungan individu dengan individu lain, atau disebut relationship development [11]. Dalam perkembangan berikutnya yang harus diperhatikan pendidik adalah perkembangan kognitif dan bahasa. 
Teori pekembangan kognitif anak terbagi menjadi dua teori dasar, yaitu teori oleh Jean Piaget dan teori perkembangan anak oleh Vygotsky. Tahapan perkembangan kognitif anak menurut Piaget dalam Beaty (2014) antara lain tahap sensoris-motorik yang terjadi ketika bayi lahir sampai usia 2 tahun[10]. Salah satu tandanya adalah anak mengenali sekitar melalui kemampuan sensorisnya, yaitu membau, mengecap, melihat, dan mendengar. Tahap Praoperasioanal terjadi di usia ke 2-7 tahun. Tahapan ini ditandai dengan munculnya penguasaan pemikiran simbolis. Anak juga mulai menyimbolkan tindakan atau kejadian melalui objek. Sedangkan tahap selanjutnya yaitu tahap konkrit operasional dan tahap formal operasional. Tahapan itu terjadi di usia tujuh tahun ke atas. Anak balita atau anak usia dini di bawah lima tahun menurut Jean Piaget mengalami dua tahap perkembangan kognitif, yaitu tahap Sensoris Motorik dan tahap praoperasional. 
Menurut pandangan Vygotsky, perkembangan bahasa sangat penting bagi perkembangan kognitif anak, sebab bahasa merupakan alat untuk berpikir [12]. Menurut Hurlock, bicara dan bahasa sangatlah berbeda. Bahasa adalah segala alat komunikasi untuk menyampaikan sebuah makna atau pikiran pada orang lain dengan bentuk yang sangat luas, sedangkan bicara hanyalah salah satu bentuk bahasa yang diungkapkan melalui artikulasi atau kata-kata [13]. Sinergi kemampuan seorang anak untuk berkomunikasi  yang baik harus terdiri dari keseimbangan perkembangan kognisi dan sosial anak yang terlatih melalui stimulasi tepat sesuai fase perkembangannya.
Dalam konteks ini, pemberian tugas atau pekerjaan kepada anak tentu mengandung banyak makna dan manfaat yang positif terhadap perkembangan anak. Perkembangan pisik dan psikis anak yang terbangun melalui aktivitas gerak yang terpola dan terstruktur seperti pekerjaan akan mendorong tumbuh kembang anak dengan baik.
Penggunaan kosa kata yang bervariasi dengan penyusunan kalimat bermakna juga akan mempercepat perkembangan berbahasa anak. Hal ini bisa terjadi karena kemampuan berbahasa anak sangat ditentukan oleh pembiasaan lingkungan melalui alat dengar dan tiru [14]. Interaksi berbahasa baik bahasa lisan maupun perbuatan akan mudah terinternalisasi pada diri anak jika pola interaksi disertai aktivitas terstruktur dan bermakna. Aktivitas terstruktur dan bermakna ini antara lain merencanakan dan melaksanakan pekerjaan, bercerita tentang kejadian, dan mengungkap pengalaman anak tentang kehidupan dan lingkungan terdekat di sekitarnya.
Hampir semua anak mengikuti pola perkembangan yang sama dari satu tahap menuju tahap berikutnya. Pola perkembangan ini tidak akan berubah sekalipun terdapat variasi individu dalam kecepatan perkembangan. Anak yang memiliki kecerdasan tinggi akan mengikuti urutan perkembangan yang sama seperti anak yang memiliki kecerdasan rata-rata. Namun, ada perbedaan bagi anak yang cerdasi akan lebih cepat dalam perkembangannya dibandingkan dengan yg memiliki kecerdasan rata-rata, sedangkan anak yang kurang cerdas akan berkembang lebih lambat.
Perkembangan bergerak dari tanggapan yang umum menuju tanggapan yang lebih khusus, dari yang general ke yang spesifik. Demikian juga dengan perkembangan emosi, anak akan merespon ketakutan secara umum pada suatu hal yang baru, namun selanjutnya akan merepon ketakutan secara khusus pada hal yang baru tersebut. Beban kegiatan yang tidak relevan dengan perkembangan anak tentu juga akan bermasalah bagi perkembangan anak. Penggunaan bahasa yang tidak relevan dengan karakter anak tentu juga berpengaruh terhadap emosi anak[11]. Oleh karena itu pembiasaan anak melalui pemberian pekerjaan sehari-hari juga harus hati-hati dan memperhatikan situasi dan kondisi anak serta lingkungan. Semua harus sesuai dengan tugas-tugas perkembangan anak. Perkembangan ini berlangsung secara berkesinambungan dan terjadi dalam ritme kecepatan kecepatan yang berbeda, kadang lambat tapi kadang juga cepat. Perbedaan kecepatan perkembangan ini terjadi pada setiap bidang perkembangan dan akan mencapai puncaknya pada usia tertentu. Seperti imajinasi kreatif akan menonjol di masa kanak-kanak dan mencapai puncaknya pada masa remaja. 
  Beberapa anak berkembang dengan lancar, bertahap langkah demi langkah, sedangkan yang lain bergerak dengan kecepatan yang melonjak, dan pada anak lain terjadi penyimpangan. Perbedaan ini disebabkan karena setiap orang memiliki unsur biologis dan genetik yang berbeda. Kemudian juga faktor lingkungan yang turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan seorang anak. Seperti yang ditekankan oleh Dobzhanasky, setiap orang secara biologis dan genetis benar-benar berbeda satu dari yang lainya, bahkan dalam kasus bayi kembar[15]. Misalnya, perkembangan kecerdasan dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti kemampuan bawaan, suasana emosional, apakah seorang anak didorong untuk melakukan kegiatan intelektual atau tidak, dan apakah anak diberi kesempatan untuk belajar atau tidak.
Selain itu, meskipun kecepatan perkembangan anak berbeda tetapi pola perkembangan tersebut memiliki konsistensi perkembangan tertentu. Pada anak yang memiliki kecerdasan rata-rata akan cenderung memiliki kecerdasan yang rata-rata pula ketika menginjak tahap perkembangan berikutnya.
Perbedaan perkembangan pada tiap individu mengindikasikan pada guru, orang tua, atau pengasuh untuk menyadari adanya perbedaan tiap anak yang diasuhnya. Demikian pula pendidikan yang diberikan harus bersifat perseorangan, termasuk penugasan untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari. 
Pemberian pekerjaan sehari-hari pada anak untuk meningkatkan keberdayaan anak yang semula dimaksudkan untuk melatih pembiasaan anak juga bisa berpotensi tidak baik jika beban yang diberikan tidak sesuai dengan pola perkembangan anak. Beberapa hal yang dapat menyebabkan terganggunya perkembangan anak antara lain lingkungan sosial anak itu sendiri. Bahaya ini dapat mengakibatkan terganggunya penyesuaian fisik, psikologis dan sosial, sehingga pola perkembangan anak tidak sempurna dan  mengalami gangguan penyesuaian yang buruk atau ketidakmatangan dalam perkembangan anak. Peringatan awal adanya hambatan atau berhentinya perkembangan tersebut merupakan hal yang penting karena memungkinkan pengasuh segera mencari penyebab dan memberikan stimulasi yang sesuai.
KESIMPULAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat perbedaan strategi peningkatan keberdayaan anak antara keluarga berpendidikan tinggi bekerja sebagai ASN dengan keluarga berpendidikan rendah bekerja sebagai ART, (2) pemberian pekerjaan sehari-hari kepada anak disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, (3) jenis pekerjaan yang dilatihkan kepada anak adalah pekerjaan yang berada di dalam lingkungan rumah, (4) target pekerjaan bukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, tetapi untuk pembiasaan sikap positif anak terhadap kesibukan rumah, (5) bagi orang tua sebagai ART, pemberian pekerjaan kepada anak bukan sekedar pembiasaan tetapi juga ada tujuan untuk membantu orang tua dalam menyelesaikan pekerjaan, (6) pemberian pekerjaan kepada anak lebih ditekankan pada peningkatkan gerak pisik dan psikis anak, (7) setiap gerak anak dalam melaksanakan pekerjaan selalu mendapat apresiasi, (8) apresiasi yang diberikan kepada anak berbeda-beda sesuai dengan pemahaman orang tua, (9) beberapa jenis pekerjaan yang dilakukan anak diperlukan pendampingan agar anak dapat melakukan dengan benar, (10) bagi orang tua sebagai ART, pendampingan tidak sepenuhnya dilakukan karena orang tua lebih memiliki kepercayaan penuh kepada anak dan kesibukan dirinya sebagai pekerja, (9) apresiasi yang diberikan orang tua sebagai ASN dan ART juga berbeda, tergantung pada pemahaman orang tua tentang makna apresiasi kepada anak, dan (11) apresiasi diberikan dengan melalui gerak anggota tubuh dan lisan.
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Abstract


 


This study aims to describe the strategies of parents to improve children's empowerment through the 


habit of doing daily work at home (chores) to optimize child growth and development. This res


earch is 


focused on children aged 4


-


5 years. This type of research is a case study using an ethnomethodology 


qualitative approach. The focus of the research was conducted in two young households with parents 


background as a government employee and parents 


with the background as household assistants. 


The main data sources in this study are the parents of children, household assistants, and children 


concerned. Data is collected through in


-


depth interviews and observations in the child's home 


environment. Data


 


analysis was performed using interactive analysis techniques, through phasing (1) 


selecting and sorting information, (2) elaboration of information, and (3) verifying information and 


(4) summarizing research findings. The results showed that there were di


fferent strategies and 


different achievement targets in developing children's empowerment through habituation of daily 


work at home for young fa


milies with job backgrounds as


 


gov


ernment employee 


and family a 


background as 


household assistant.
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Abstrak 


 


Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi orang tua meningkatkan keberdayaan anak 


melalui  pembiasaan melakukan pekerjaan sehari


-


hari di rumah (chores) untuk optimalisasi tumbuh 


kembang an


ak.  Penelitian ini difokuskan pada anak usia 4


-


5 tahun. Jenis penelitian ini adalah studi 


kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif etnometodologi. 


F


okus penelitian dilakukan di dua 


rumah tangga muda berlatar belakang orang tua sebagai aparatur sipil


 


negara dan orang tua berlatar 


belakang sebagai asisten rumah tangga. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah orang tua dari 


anak, asisten rumah tangga, dan anak yang bersangkutan. Data dikumpulkan melalui wawancara 


mendalam dan observasi di lingkung


an tempat tinggal anak. Analisis data dilakukan dengan teknik 


analisis interaktif, melalui pentahapan (1) pemilihan dan pemilahan informasi, (2) penjabaran informasi, 


dan (3) verifikasi informasi dan (4) penyimpulan temuan penelitian. Hasil penelitian menu


njukkan, bahwa 


terdapat perbedaan strategi dan target capaian yang berbeda dalam mengembangkan keberdayaan 


anak melalui pembiasaan pekerjaan sehari


-


hari di lingkungan rumah bagi keluarga muda yang berlatar 


belakang pekerjaan aparatur sipil negara dan 


keluarga


 


berlatar belakang asisten rumah tangga.
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